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Abstract

This article explores the concept of business from the perspective of figh muamalah, a branch
of Islamic jurisprudence that governs economic and commercial activities. The study aims to
identify the essential principles of Islamic business ethics, analyze their relevance in
contemporary business practices, and address the challenges faced by Muslim entrepreneurs
today. Using a qualitative methodology through literature review, this study draws from
classical Islamic sources such as the Qur'an and Hadith, along with contemporary scholarly
interpretations, to develop a theoretical framework for Shariah-compliant business conduct.
The findings indicate that honesty, justice, prohibition of riba (usury), avoidance of gharar
(uncertainty), and social responsibility are foundational values in Islamic business. These
principles not only offer ethical foundations but also contribute to sustainable economic
systems. The discussion also addresses the symbolic vs. economic impact of Islamic business
ethics in modern capitalist environments. This article contributes to enriching Islamic
economic discourse by affirming the validity and applicability of figh muamalah in today’s
business world.

Keywords: Islamic Business Ethics; Figh Muamalah; Shariah Principles; Halal Economy;
Islamic Commercial Law

Abstrak

Artikel ini membahas konsep bisnis dalam perspektif figh muamalah, yaitu cabang ilmu fikih
yang mengatur aktivitas ekonomi dan komersial berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Tujuan
kajian ini adalah untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip utama etika bisnis Islam,
menganalisis relevansi penerapannya dalam praktik bisnis kontemporer, serta menjawab
tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha Muslim saat ini. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif melalui studi literatur, dengan merujuk pada sumber-sumber klasik Islam
seperti Al-Qur’an dan Hadis, serta interpretasi kontemporer dari para ulama dan akademisi.
Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, larangan riba,
penghindaran gharar, dan tanggung jawab sosial merupakan landasan utama dalam praktik
bisnis Islam. Prinsip-prinsip tersebut tidak hanya memberikan fondasi etis, tetapi juga
mendukung terciptanya sistem ekonomi yang berkelanjutan. Pembahasan juga menyoroti
perdebatan antara dampak simbolik dan dampak ekonomis dari bisnis Islam dalam konteks
kapitalisme modern. Artikel ini memberikan kontribusi dalam memperkaya diskursus
ekonomi Islam dengan menegaskan bahwa figh muamalah tetap relevan dan aplikatif dalam
dunia bisnis masa Kini.
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PENDAHULUAN

Perkembangan sistem ekonomi global yang semakin kompetitif dan
terintegrasi menuntut para pelaku usaha untuk tidak hanya fokus pada efisiensi dan
profitabilitas, tetapi juga memperhatikan etika dan nilai-nilai yang mendasari
kegiatan bisnis. Dalam konteks masyarakat Muslim, tuntutan ini semakin kompleks
karena harus berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah yang mengatur seluruh
aspek kehidupan, termasuk praktik ekonomi dan bisnis. Salah satu cabang ilmu
dalam Islam yang secara khusus membahas aktivitas ekonomi adalah figh
muamalah, yakni hukum Islam yang mengatur hubungan antar manusia dalam
ranah sosial dan ekonomi, termasuk transaksi bisnis.

Figh muamalah memberikan kerangka normatif yang bertujuan untuk
menciptakan keadilan, transparansi, dan keseimbangan dalam aktivitas ekonomi.
Dalam kerangka ini, bisnis tidak semata-mata dilihat sebagai aktivitas mencari
keuntungan (profit-oriented), tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan kontribusi
terhadap kesejahteraan sosial. Prinsip-prinsip seperti kejujuran (siddiq), keadilan
(‘adl), larangan riba dan gharar, serta tanggung jawab sosial menjadi fondasi utama
dalam menjalankan bisnis yang sesuai dengan Syariah (Antonio, 2001). Oleh karena
itu, memahami bisnis dari perspektif figh muamalah menjadi sangat penting,
terutama dalam menghadapi realitas kontemporer yang diwarnai oleh tantangan
etika dan dominasi sistem kapitalis. Sebagai tambahan, berbagai literatur yang
membahas tentang penerapan prinsip-prinsip syariah dalam berbagai sektor
ekonomi modern, termasuk perbankan dan keuangan, menunjukkan adanya upaya
yang signifikan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam sistem ekonomi
yang lebih luas (Al-Qaradawi, 2000; Khan, 2012).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas tentang konsep ekonomi
I[slam, etika bisnis syariah, serta aplikasi prinsip-prinsip figh dalam keuangan

modern. Misalnya menyoroti pentingnya nilai-nilai moral dalam membentuk sistem
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ekonomi Islam yang berkeadilan (Chapra, 2000). Sementara itu, Hasan (2011)
mengkaji penerapan figh muamalah dalam sistem perbankan syariah. Penelitian
lainnya seperti yang dilakukan oleh Ismail (2020) dan (Rosly, 2005) mengkaji lebih
dalam penerapan prinsip-prinsip figh dalam berbagai sektor usaha, namun masih
terdapat kesenjangan penelitian yang membahas secara integratif bagaimana
prinsip-prinsip figh muamalah dapat dioperasionalkan dalam praktik bisnis
kontemporer. Fokus penelitian ini, khususnya pada sektor usaha kecil dan
menengah (UKM), sangat penting mengingat peranannya sebagai tulang punggung
perekonomian di banyak negara Muslim dan tantangan yang dihadapi sektor ini
dalam mengadopsi prinsip-prinsip Syariah (Mollah & Zaman, 2013).

Artikel ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
merumuskan pertanyaan utama: bagaimana prinsip-prinsip figh muamalah dapat
diterapkan secara relevan dan efektif dalam praktik bisnis modern? Dengan
menjawab pertanyaan ini, artikel ini juga berupaya menjelaskan keunikan
pendekatan Islam terhadap bisnis, serta mengkritisi tantangan simbolik dan
struktural yang dihadapi oleh pelaku usaha Muslim saat ini. Di tengah arus
globalisasi ekonomi dan dominasi sistem konvensional, pertanyaan tentang
relevansi dan daya saing bisnis Islam menjadi semakin penting untuk dijawab
secara ilmiah. Oleh karena itu, penting untuk terus mengkaji dan menyelidiki
penerapan figh muamalah dalam konteks bisnis kontemporer agar dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan model-model bisnis yang tidak hanya

halal secara hukum, tetapi juga beretika dan sosial.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research). Penelitian ini
dilakukan dengan mengkaji berbagai literatur yang relevan, baik yang berupa teks-
teks klasik seperti Al-Qur’an, Hadis, dan kitab figh, maupun literatur akademik
kontemporer yang membahas figh muamalah dalam konteks ekonomi Islam dan

bisnis. Waktu penelitian ini berlangsung secara fleksibel dan tidak terikat pada
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jangka waktu tertentu karena sifatnya yang menggunakan sumber sekunder.
Tempat penelitian, dalam hal ini, tidak merujuk pada lokasi fisik tertentu, melainkan
pada berbagai sumber pustaka yang tersebar, baik itu dalam bentuk buku, artikel,
jurnal, dan publikasi akademik lainnya yang dapat diakses secara daring atau luring.

Sasaran penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip figh
muamalah yang dapat diterapkan dalam konteks bisnis modern dan bagaimana
nilai-nilai Islam dapat membentuk praktik bisnis yang adil dan berkelanjutan.
Subjek penelitian terdiri dari literatur-literatur yang membahas figh muamalah
serta penerapannya dalam bidang ekonomi dan bisnis, baik yang bersifat teoritis
maupun aplikatif.

Prosedur penelitian ini meliputi pencarian, seleksi, dan analisis terhadap
sumber-sumber literatur yang relevan. Proses ini dilakukan dengan cara membaca,
menelaah, dan mengkategorikan informasi yang diperoleh untuk kemudian dikaji
secara kritis. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi
literatur, yang mencakup buku-buku referensi, jurnal-jurnal ilmiah, artikel-artikel,
dan hasil-hasil penelitian terdahulu. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara menelusuri pustaka dan mengambil informasi yang berhubungan dengan topik
figh muamalah dalam bisnis.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-kritis. Dalam
analisis ini, data yang diperoleh dari literatur-literatur tersebut akan dijelaskan,
dikategorikan, dan dibandingkan untuk menarik kesimpulan tentang penerapan
prinsip-prinsip figh muamalah dalam praktik bisnis masa kini. Hal ini dilakukan
dengan menggali konsep-konsep utama dalam figh muamalah dan menilai sejauh
mana konsep-konsep tersebut relevan dengan tantangan-tantangan yang dihadapi
oleh dunia bisnis saat ini. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menyusun
landasan teoritis yang kuat, tetapi juga untuk memberikan kontribusi terhadap

pengembangan model bisnis berbasis syariah yang berkelanjutan dan beretika.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Konsep Bisnis dalam Islam menurut Figh Muamalah

Dalam Islam, bisnis memiliki kedudukan yang sangat penting karena tidak
hanya berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga menyangkut dimensi spiritual
dan sosial. Aktivitas bisnis dipandang sebagai bagian dari ibadah jika dilakukan
dengan niat yang benar dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam Al-Qur’an,
istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan aktivitas bisnis adalah tijarah,
yang berarti perdagangan atau perniagaan. Konsep ini muncul dalam sejumlah ayat,
seperti QS. An-Nur [24]: 37 dan QS. Ash-Shaf [61]: 10, yang secara eksplisit
mengaitkan aktivitas bisnis dengan keimanan dan amal saleh.

Figh muamalah, sebagai bagian dari hukum Islam, secara spesifik mengatur
interaksi manusia dalam bidang ekonomi dan sosial. Bidang ini mencakup berbagai
transaksi sepertijual beli (bai’), sewa-menyewa (ijarah), kerja sama usaha (syirkah),
dan lainnya. Tujuan utama dari figh muamalah adalah untuk menjaga keadilan,
menghindari eksploitasi, dan menciptakan sistem ekonomi yang beretika. Oleh
karena itu, bisnis dalam perspektif Islam tidak semata-mata bertujuan untuk meraih
keuntungan finansial, tetapi juga harus menjaga nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan
keberkahan (Ismail, 2010).

Berbeda dengan sistem kapitalis yang cenderung berorientasi pada
keuntungan maksimum, sistem bisnis dalam Islam menempatkan etika dan
tanggung jawab sosial sebagai elemen utama. Dalam QS. Al-Mulk [67]: 15, Allah
memerintahkan manusia untuk menjelajahi bumi dan mencari rezeki-Nya, yang
secara implisit menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi adalah bagian dari tugas
kekhalifahan manusia di bumi. Oleh karena itu, kegiatan bisnis harus dilakukan
dengan memperhatikan ketentuan syariah dan tidak boleh merugikan pihak lain,

baik secara langsung maupun tidak langsung (Rafiki & Wahab, 2014).
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Prinsip-prinsip Syariah dalam Aktivitas Bisnis

Dalam praktik bisnis berbasis syariah, terdapat sejumlah prinsip
fundamental yang berfungsi sebagai pedoman utama dalam menjalankan aktivitas
ekonomi. Prinsip-prinsip ini bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, serta ijtihad para
ulama, diantaranya:

Kejujuran dan Transparansi (Sidq dan Amanah)

Kejujuran merupakan nilai yang sangat dijunjung tinggi dalam Islam,
terutama dalam aktivitas bisnis. Rasulullah ¥ dikenal sebagai seorang pedagang
yang jujur dan terpercaya, sehingga diberi gelar al-Amin. Prinsip ini diperkuat oleh
QS. Al-Baqarah [2]: 282 yang menyuruh umat Islam untuk mencatat setiap transaksi
utang-piutang secara jelas dan rinci, guna menghindari perselisihan di masa depan.
Selain itu, praktik transparansi ini juga bagian dari amanah yang harus dijaga oleh
para pelaku usaha (Khan & Bhatti, 2008).

Keadilan dalam Transaksi (‘Adl)

Prinsip keadilan menjadi fondasi utama dalam seluruh aspek kehidupan,
termasuk dalam bisnis. QS. An-Nisa [4]: 135 menekankan kewajiban umat Islam
untuk berlaku adil, bahkan terhadap diri sendiri dan kerabat terdekat. Dalam
konteks bisnis, keadilan mencakup perlakuan yang setara terhadap semua pihak,
penghindaran dari penipuan, serta pembagian keuntungan yang proporsional
dalam kontrak kerja sama (Dusuki & Abdullah, 2007).

Larangan Riba dan Gharar

Riba, atau bunga yang dikenakan dalam pinjaman, dilarang secara tegas
dalam Islam karena dianggap merugikan dan menciptakan ketidakadilan ekonomi.
QS. Al-Bagarah [2]: 275 menyatakan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Selain riba, Islam juga melarang gharar, yaitu ketidakpastian
atau spekulasi dalam transaksi yang dapat menimbulkan kerugian sepihak.
Contohnya adalah menjual barang yang belum dimiliki atau tidak jelas sifat dan
ukurannya. Larangan terhadap dua hal ini bertujuan untuk melindungi kedua belah

pihak dalam transaksi dan menciptakan kepercayaan dalam pasar (El Gamal, 2006).
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Kesepakatan Sukarela (Antaradin Minkum)

Islam menganjurkan bahwa transaksi hanya sah apabila dilakukan atas dasar
kesepakatan sukarela antara para pihak yang terlibat. QS. An-Nisa [4]: 29
menyatakan: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan perniagaan yang dilakukan
atas dasar suka sama suka di antara kamu.” Prinsip ini mendorong adanya
transparansi dan menjauhkan pemaksaan dalam kontrak bisnis.

Orientasi Sosial dan Kebermanfaatan

[slam tidak memisahkan antara keuntungan pribadi dan tanggung jawab
sosial. Dalam bisnis yang Islami, pelaku usaha dituntut untuk berkontribusi
terhadap kesejahteraan masyarakat melalui zakat, infaq, dan sedekah. Selain itu,
praktik seperti penimbunan barang (ihtikar) dilarang karena bertentangan dengan
prinsip keadilan sosial. Etika bisnis Islam mendorong pelaku usaha untuk
mengedepankan prinsip maslahat dan tidak hanya mengejar profit semata (Chapra,
2000).

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, bisnis dalam pandangan Islam tidak
hanya menjadi alat untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi juga sebagai sarana
untuk mencapai tujuan hidup yang lebih luas, yakni keberkahan, keseimbangan, dan
keadilan sosial. Dalam konteks dunia yang semakin kompleks dan kompetitif,
prinsip-prinsip syariah ini justru menawarkan alternatif sistem ekonomi yang lebih

etis dan berkelanjutan.

Tantangan Bisnis Islam di Era Modern

Meskipun prinsip-prinsip figh muamalah menawarkan kerangka normatif
yang kaya dan etis, pelaksanaan bisnis Islam di era modern menghadapi berbagai
tantangan yang tidak ringan. Tantangan tersebut datang dari berbagai aspek, baik
struktural, kultural, maupun sistemik. Di satu sisi, pelaku usaha Muslim dihadapkan
pada tuntutan untuk mengikuti prinsip syariah secara konsisten. Di sisi lain, mereka
harus bersaing dalam sistem ekonomi global yang mayoritas masih diwarnai oleh

praktik kapitalistik dan berorientasi pada profit maksimum.
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Salah satu tantangan utama adalah dominasi sistem keuangan konvensional
yang sangat mengakar dalam struktur ekonomi global. Dalam sistem ini, praktik
bunga (riba), spekulasi (gharar), dan ketimpangan distribusi kekayaan menjadi hal
yang lazim. Bagi pelaku bisnis yang ingin menjalankan prinsip Islam, mereka harus
menemukan cara untuk tetap kompetitif tanpa melanggar prinsip-prinsip syariah.
Keterbatasan akses terhadap lembaga keuangan syariah yang benar-benar
konsisten juga menjadi kendala, terutama di negara-negara yang belum memiliki
ekosistem ekonomi Islam yang kuat (Khan & Bhatti, 2008).

Selain itu, munculnya praktik simbolik dalam bisnis Islam juga menjadi kritik
tersendiri. Beberapa pelaku usaha atau institusi menggunakan label “syariah”
sebagai strategi pemasaran tanpa benar-benar menerapkan prinsip substansial dari
figh muamalah. Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran bahwa bisnis Islam
hanya menjadi identitas normatif yang bersifat politis atau simbolik, bukan sebagai
sistem yang memberikan kontribusi nyata terhadap keadilan ekonomi dan sosial
(Kuran, 2004). Hal ini menimbulkan pertanyaan: apakah bisnis Islam benar-benar
mampu bersaing secara substansial, atau hanya menjadi subkultur ekonomi yang
terpinggirkan?

Tantangan lainnya berkaitan dengan literasi ekonomi Islam yang masih
rendah di kalangan pelaku usaha Muslim, khususnya di sektor UMKM. Banyak dari
mereka yang tidak memahami secara mendalam konsep-konsep figh muamalah,
sehingga praktik bisnisnya masih bercampur antara prinsip syariah dan cara-cara
konvensional. Kurangnya pendidikan dan pelatihan mengenai ekonomi Islam
menjadi faktor kunci yang menghambat perkembangan bisnis syariah di tingkat
akar rumput (Rafiki & Wahab, 2014).

Di samping itu, globalisasi dan perkembangan teknologi digital juga
membawa tantangan baru. Model-model bisnis digital seperti e-commerce, fintech,
dan investasi kripto sering kali menghadirkan keraguan dalam aspek kehalalan dan
kepastian hukumnya. Dalam hal ini, figh muamalah dituntut untuk terus berinovasi
dan memberikan fatwa-fatwa yang kontekstual agar dapat menjawab persoalan-

persoalan kontemporer. Pendekatan maqasid al-shari‘ah (tujuan-tujuan syariah)
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dapat menjadi solusi metodologis untuk menjembatani antara teks klasik dan
realitas modern (Kamali, 2008).

Walaupun menghadapi berbagai tantangan, peluang untuk mengembangkan
bisnis berbasis syariah tetap terbuka lebar. Meningkatnya kesadaran masyarakat
Muslim global terhadap pentingnya konsumsi halal, keuangan syariah, dan etika
bisnis memberi ruang bagi penguatan sistem ekonomi Islam. Dalam konteks ini, figh
muamalah dapat berperan sebagai landasan normatif sekaligus inspiratif untuk
membangun sistem bisnis yang tidak hanya berdaya saing, tetapi juga berkeadilan

dan berkelanjutan.

Kontribusi Figh Muamalah terhadap Model Bisnis Berkelanjutan

Figh muamalah tidak hanya memberikan batasan normatif dalam
bertransaksi, tetapi juga menawarkan landasan konseptual untuk membangun
model bisnis yang berkelanjutan, baik secara ekonomi maupun sosial. Dalam
kerangka Islam, keberlanjutan tidak hanya diukur dari aspek material, tetapi juga
dari aspek spiritual, etika, dan kesejahteraan masyarakat secara kolektif. Dengan
demikian, figh muamalah dapat menjadi salah satu alternatif sistem ekonomi yang
tidak hanya akuntabel secara hukum, tetapi juga lebih manusiawi dan inklusif.

Salah satu kontribusi penting dari figh muamalah terhadap keberlanjutan
bisnis adalah penekanan pada prinsip keadilan dan keseimbangan dalam hubungan
ekonomi. Islam tidak mendorong akumulasi kekayaan oleh segelintir orang,
melainkan menekankan distribusi kekayaan yang merata melalui mekanisme zakat,
infak, dan larangan penimbunan. Dalam QS. Al-Hasyr [59]: 7 disebutkan bahwa
kekayaan “jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.”
Prinsip ini secara langsung menolak sistem ekonomi yang menghasilkan
ketimpangan ekstrem dan ketidakadilan sosial (Chapra, 2000).

Figh muamalah juga mendorong pengembangan usaha yang berbasis kerja
sama dan kemitraan. Konsep-konsep seperti mudharabah (kemitraan usaha antara
pemilik modal dan pengelola usaha) dan musyarakah (kerja sama modal antara dua

pihak atau lebih) mencerminkan semangat kolaboratif yang dapat memperkuat
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keberlanjutan ekonomi dalam jangka panjang. Model ini tidak hanya meminimalkan
risiko eksploitasi, tetapi juga menciptakan hubungan saling percaya antara pelaku
usaha, investor, dan masyarakat (Ismail, 2010).

Prinsip larangan terhadap riba dan gharar juga relevan dengan upaya
menciptakan sistem ekonomi yang berkelanjutan. Riba cenderung menciptakan
ketergantungan dan tekanan finansial yang berat bagi peminjam, sedangkan gharar
dapat menyebabkan ketidakpastian yang merugikan dalam transaksi. Dengan
menghindari kedua praktik tersebut, figh muamalah mendorong sistem keuangan
yang lebih stabil, transparan, dan dapat dipercaya. Hal ini sangat penting dalam
membangun kepercayaan publik terhadap institusi bisnis dan keuangan, yang
merupakan prasyarat bagi keberlanjutan ekonomi.

Selain itu, etika tanggung jawab sosial yang melekat dalam figh muamalah
memperkuat dimensi keberlanjutan bisnis. Dalam Islam, pelaku usaha tidak hanya
bertanggung jawab terhadap keuntungan perusahaan, tetapi juga terhadap dampak
sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnisnya. Konsep maslahah (kemaslahatan
umum) menjadi prinsip penting dalam menilai validitas suatu transaksi atau model
bisnis. Jika suatu aktivitas bisnis menyebabkan kerusakan lingkungan, merugikan
masyarakat, atau menimbulkan ketimpangan sosial, maka aktivitas tersebut
dipertanyakan validitasnya dalam perspektif syariah (Kamali, 2008).

Figh muamalah juga memberikan ruang bagi inovasi dan adaptasi selama
tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Pendekatan ijtihad memungkinkan para
ulama dan praktisi untuk merespons dinamika ekonomi yang terus berubah.
Dengan demikian, figh muamalah tidak bersifat kaku, melainkan dinamis dan
terbuka untuk kontekstualisasi, selama tetap berada dalam kerangka maqasid al-
shar1‘ah. Ini penting untuk menjawab tantangan-tantangan baru dalam dunia bisnis
modern seperti perdagangan digital, investasi syariah global, dan keberlanjutan
rantai pasok halal (Dusuki & Bouheraoua, 2011).

Dengan memadukan nilai-nilai spiritual, prinsip keadilan, dan fleksibilitas
hukum, figh muamalah dapat menjadi fondasi untuk menciptakan model bisnis yang

tidak hanya menguntungkan dalam jangka pendek, tetapi juga berkelanjutan dalam
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jangka panjang. Model ini juga dapat menjadi kontribusi penting dari Islam terhadap

diskusi global mengenai ekonomi berkelanjutan dan etika bisnis.

KESIMPULAN

Figh muamalah sebagai bagian integral dari hukum Islam menawarkan
fondasi normatif dan etis bagi praktik bisnis yang berkeadilan, transparan, dan
berorientasi pada kemaslahatan. Dalam perspektif Islam, aktivitas bisnis tidak
hanya merupakan upaya ekonomi untuk memperoleh keuntungan, tetapi juga
sarana untuk menjalankan perintah agama, menjaga kejujuran, dan berkontribusi
terhadap kesejahteraan sosial. Prinsip-prinsip utama seperti larangan riba dan
gharar, kejujuran, keadilan, kesepakatan sukarela, serta tanggung jawab sosial
membentuk kerangka kerja yang dapat membedakan bisnis Islami dari sistem
kapitalis konvensional.

Meskipun demikian, penerapan prinsip-prinsip figh muamalah dalam
konteks bisnis kontemporer tidak luput dari tantangan. Dominasi sistem ekonomi
konvensional, komersialisasi simbolik atas label “syariah,” kurangnya literasi
ekonomi Islam, serta dinamika baru yang muncul akibat teknologi dan globalisasi
menjadi hambatan yang perlu direspons secara serius. Untuk itu, dibutuhkan
pendekatan yang kritis dan kontekstual dalam mengaktualisasikan prinsip-prinsip
figh muamalah agar tetap relevan dengan lanskap ekonomi saat ini.

Kontribusi nyata figh muamalah terhadap model bisnis berkelanjutan juga
menjadi salah satu kekuatan utama dari sistem ini. Dengan menekankan prinsip
keadilan, distribusi kekayaan yang seimbang, kerja sama produktif, dan tanggung
jawab sosial, figh muamalah tidak hanya menawarkan struktur hukum, tetapi juga
visi moral dalam aktivitas ekonomi. Hal ini menjadikan figh muamalah sebagai
alternatif sistem bisnis yang lebih etis, inklusif, dan berorientasi pada kesejahteraan
jangka panjang.

Oleh karena itu, penting bagi akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan
untuk terus mengkaji dan mengembangkan figh muamalah secara integratif, agar

mampu memberikan solusi terhadap tantangan ekonomi modern sekaligus
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memperkuat posisi bisnis Islam dalam percaturan global. Dengan pendekatan yang
adaptif dan tetap berpijak pada maqasid al-shari‘ah, figh muamalah dapat menjadi
motor penggerak bagi terciptanya sistem ekonomi yang bukan hanya halal, tetapi

juga adil dan berkelanjutan.
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